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Abstract 

Indonesia's foreign policy has shown diversity and dynamism, adjusting to changes in 

global and regional geopolitics. Strong bilateral relations with various countries and active 

participation in multilateral organisations such as ASEAN, the UN, and the G20 have raised 

Indonesia's economic and political profile in the world. A synergistic approach to political, 

economic and cultural diplomacy promotes national interests and contributes to global 

stability and prosperity. Nevertheless, Indonesia faces challenges in maintaining a balance 

between national interests and global demands, which requires a flexible and adaptive 

foreign policy. Going forward, the sustainability and effectiveness of this policy will largely 

depend on adaptation and innovation efforts to optimise Indonesia's role in the evolving 

world order. 
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Abstrak 

Kebijakan luar negeri Indonesia telah menunjukkan keragaman dan dinamisme, 
menyesuaikan diri dengan perubahan geopolitik global dan regional. Hubungan 
bilateral yang kuat dengan berbagai negara dan partisipasi aktif dalam organisasi 
multilateral seperti ASEAN, PBB, dan G20 telah meningkatkan profil ekonomi dan politik 
Indonesia di dunia. Pendekatan yang sinergis dalam diplomasi politik, ekonomi, dan 
budaya mempromosikan kepentingan nasional serta berkontribusi pada stabilitas dan 
kemakmuran global. Walaupun demikian, Indonesia menghadapi tantangan dalam 
menjaga keseimbangan antara kepentingan nasional dan tuntutan global, yang 
memerlukan kebijakan luar negeri yang fleksibel dan adaptif. Ke depan, keberlanjutan 
dan efektivitas kebijakan ini sangat bergantung pada upaya adaptasi dan inovasi untuk 
mengoptimalkan peran Indonesia dalam tatanan dunia yang terus berkembang. 
Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri Indonesia, Hubungan Bilateral, Multilateral.  
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Pendahuluan 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan populasi lebih 

dari 270 juta jiwa, memiliki posisi strategis di persimpangan antara Samudra Hindia dan 

Pasifik. Posisi geografis ini menjadikan Indonesia aktor penting dalam berbagai isu 

geopolitik dan ekonomi di kawasan Asia Tenggara dan dunia. Kebijakan luar negeri 

Indonesia, yang didasari oleh doktrin "bebas dan aktif," telah mengalami berbagai 

transformasi dari masa ke masa seiring dengan dinamika politik dan ekonomi global 

(Sabaruddin & Sunde, 2021). 

Kebijakan luar negeri merupakan instrumen vital bagi Indonesia untuk mencapai 

dan mempertahankan kepentingan nasionalnya di tengah dinamika global yang terus 

berubah. Sebagai negara dengan populasi, sumber daya alam, dan posisi geografis yang 

strategis, Indonesia perlu memastikan bahwa hubungan internasionalnya dibangun dan 

dikelola dengan cermat (Alatas, 2021). Kebijakan ini penting untuk memelihara 

kedaulatan dan keamanan nasional, serta untuk mempromosikan pertumbuhan 

ekonomi melalui perdagangan internasional dan investasi. Melalui upaya diplomatik 

yang cerdas, Indonesia dapat memperkuat posisinya dalam forum regional dan global 

seperti ASEAN dan G20, yang pada gilirannya dapat memberikan pengaruh positif dalam 

regulasi dan keputusan yang berdampak pada keamanan dan kesejahteraan 

masyarakatnya (Jose, 2021). 

Selain itu, kebijakan luar negeri yang efektif memungkinkan Indonesia untuk 

memainkan peran lebih besar dalam menyelesaikan berbagai tantangan global, seperti 

perubahan iklim, keamanan maritim, dan penanganan krisis kemanusiaan. Dengan 

memanfaatkan posisinya yang unik dan hubungan baik dengan berbagai negara, 

Indonesia dapat menjadi jembatan dalam dialog antar-negara dan turut serta 

memajukan perdamaian dan stabilitas internasional (Rakuasa et al., 2024). Lebih jauh 

lagi, kebijakan luar negeri yang konsisten dan adaptif diperlukan untuk menjaga citra 

positif Indonesia di mata dunia, yang dapat memperkuat soft power dan mengundang 

kerjasama yang saling menguntungkan dengan bangsa lain. Semua ini menunjukkan 

bahwa kebijakan luar negeri tidak hanya penting bagi pencapaian tujuan eksternal, 

tetapi juga berdampak langsung pada pembangunan dan kesejahteraan dalam negeri 

(Wicaksana, 2022). 

Sejak kemerdekaannya, Indonesia telah berusaha menyeimbangkan hubungan 

bilateral dan multilateral untuk memaksimalkan keuntungan nasional. Hubungan 

bilateral melibatkan interaksi langsung dengan negara-negara kunci seperti Amerika 

Serikat, China, Australia, dan negara-negara lain yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepentingan strategis Indonesia. Di sisi lain, keterlibatan dalam hubungan 

multilateral melalui organisasi-organisasi internasional seperti ASEAN, PBB, dan G20, 

memberikan Indonesia platform untuk berkontribusi dalam penyelesaian isu-isu global 

seperti perdamaian dan keamanan, lingkungan, serta hak asasi manusia (Bajpai & 

Laksmana, 2023). 
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Namun, dalam penerapan kebijakan luar negeri tersebut, Indonesia sering 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan dilema. Isu-isu seperti ketegangan di Laut 

China Selatan, ketidakstabilan politik di beberapa negara tetangga, serta dinamika 

ekonomi global yang fluktuatif membawa implikasi serius bagi kebijakan luar negeri 

Indonesia (Abbondanza, 2022). Di samping itu, kritikan terhadap efektivitas kebijakan 

luar negeri Indonesia juga terus muncul, baik dari dalam negeri maupun komunitas 

internasional. Beberapa pihak menilai bahwa kebijakan yang ada belum sepenuhnya 

mampu mengoptimalkan posisi strategis Indonesia di kancah internasional (Beeson & 

Chubb, 2021). 

Oleh karena itu, kajian mendalam dan kritis terhadap kebijakan luar negeri 

Indonesia, baik dalam konteks hubungan bilateral maupun multilateral, menjadi penting 

untuk dilakukan.  

 
Metode Penelitian  

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian 

literatur adalah pendekatan yang digunakan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai 

sumber tulisan yang relevan dengan topik penelitian tertentu. Dalam metode ini, 

peneliti mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, 

artikel, laporan, dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan bidang studi yang diteliti 

(Suprayogo & Tobroni, 2003); (Suparlan, 2014). Analisis literatur ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesiskan temuan-temuan yang telah ada 

untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang topik tersebut. Metode 

penelitian literatur umumnya digunakan untuk membangun kerangka teori, 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian, mengembangkan hipotesis, atau menyusun 

latar belakang penelitian yang solid secara akademis. Dengan demikian, metode ini 

menjadi landasan vital bagi penelitian lebih lanjut, baik itu penelitian kualitatif maupun 

kuantitatif (Ainiyah, 2021). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kebijakan Luar Negeri Indonesia Dalam Konteks Hubungan Bilateral Dan Multilateral 

Kebijakan luar negeri adalah strategi dan prinsip yang diterapkan oleh suatu 

negara untuk mengatur interaksi dan hubungannya dengan negara lain serta entitas 

internasional. Tujuan utamanya adalah untuk melindungi kepentingan nasional, 

menjaga kedaulatan, dan mempromosikan visi politik, ekonomi, dan budaya negara 

tersebut di panggung dunia (Khairunnisa, 2021). Kebijakan luar negeri mencakup 

serangkaian keputusan dan tindakan yang diambil oleh pemerintah untuk beradaptasi 

dengan situasi internasional yang berubah-ubah. Dalam konteks globalisasi, kebijakan 

ini menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa negara dapat bersaing secara 

efektif di berbagai bidang, termasuk ekonomi, politik, dan militer (Khan & Omidi, 2023). 
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Elemen-elemen kebijakan luar negeri biasanya mencakup tujuan nasional yang 

ingin dicapai, aktor-aktor yang terlibat (seperti pemerintah, diplomat, dan organisasi 

non-pemerintah), serta perangkat atau alat kebijakan yang digunakan, seperti 

diplomasi, perdagangan, aliansi militer, dan bantuan internasional (Lestari, 2021). Selain 

itu, faktor internal dan eksternal, seperti keadaan ekonomi domestik, politik dalam 

negeri, situasi keamanan internasional, dan konfigurasi aliansi global, juga turut 

membentuk kebijakan luar negeri suatu negara. Evaluasi dan penyesuaian terhadap 

kebijakan ini harus dilakukan secara berkala untuk mempertahankan relevansi dan 

efektivitasnya. Pada akhirnya, kebijakan luar negeri harus dirancang sedemikian rupa 

agar bisa memberikan dampak positif, baik pada tingkat lokal maupun internasional, 

sembari membangun kerjasama global yang menguntungkan seluruh pihak yang 

terlibat (Sari, 2021). 

Kebijakan luar negeri Indonesia dalam konteks hubungan bilateral dan 

multilateral berpegang pada prinsip "politik bebas aktif." Prinsip ini menekankan pada 

kemandirian dan kebebasan Indonesia untuk menentukan kebijakan eksternalnya tanpa 

terikat pada pengaruh kekuatan besar dunia. Dalam praktiknya, kebijakan luar negeri 

Indonesia bertujuan untuk menjalin hubungan damai dan saling menguntungkan 

dengan semua negara, tanpa membedakan ideologi atau sistem politik mereka. 

Pendekatan ini memungkinkan Indonesia untuk menjadi mediator dalam konflik 

internasional serta mengadvokasi isu-isu penting seperti perdamaian dan keadilan sosial 

di forum internasional (Adamson & Greenhill, 2023). 

Dalam konteks bilateral, Indonesia berfokus pada pengembangan hubungan 

strategis dengan negara-negara kunci yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 

dan keamanan nasional. Hubungan ini sering kali melibatkan kerja sama di bidang 

perdagangan, investasi, pendidikan, dan pertahanan. Misalnya, Indonesia telah menjalin 

kemitraan strategis dengan negara-negara seperti Amerika Serikat, Tiongkok, Jepang, 

dan negara-negara anggota ASEAN lainnya (Putra & Cangara, 2022). Hubungan bilateral 

ini ditandai dengan perjanjian dagang, peningkatan investasi asing, serta kolaborasi 

dalam teknologi dan inovasi yang bertujuan untuk memperkuat posisi Indonesia di 

arena internasional (Rüland, 2022). 

Sementara itu, dalam arena multilateral, Indonesia aktif berpartisipasi dalam 

berbagai organisasi dan forum internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 

G20, dan ASEAN. Keaktifan ini menunjukkan komitmen Indonesia untuk berperan dalam 

menyelesaikan tantangan global, termasuk perubahan iklim, keamanan maritim, dan 

penanggulangan terorisme. Sebagai negara terbesar di ASEAN, Indonesia sering kali 

memimpin inisiatif kooperatif yang bertujuan untuk meningkatkan stabilitas dan 

kemakmuran kawasan Asia Tenggara. Inisiatif seperti ini tidak hanya membantu 

melindungi kepentingan nasional, tetapi juga memposisikan Indonesia sebagai negara 

yang berpengaruh dalam percaturan politik global (Fitriani, 2021). 
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Secara keseluruhan, kebijakan luar negeri Indonesia dalam konteks hubungan 

bilateral dan multilateral dirancang untuk menciptakan lingkungan internasional yang 

kondusif bagi pembangunan nasional. Melalui kombinasi strategi bilateral dan 

partisipasi multilateral, Indonesia berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

warganya, menjaga kedaulatan negara, dan mempertahankan perdamaian regional 

serta global. Di tengah perubahan yang cepat di kancah internasional, Indonesia 

berupaya untuk tetap adaptif dan responsif terhadap dinamika global, sambil tetap 

memegang teguh prinsip-prinsip Politik Bebas Aktif yang menghormati kedaulatan 

serta hak asasi manusia. 

 

Efektivitas Kebijakan Luar Negeri Dalam Mencapai Tujuan Nasional 

Efektivitas kebijakan luar negeri Indonesia dalam mencapai tujuan nasional dapat 

diukur melalui berbagai indikator, termasuk stabilitas politik, pertumbuhan ekonomi, 

serta posisi dan pengaruh negara di kancah internasional. Kebijakan luar negeri yang 

efektif seharusnya mampu mendukung prioritas domestik seperti pembangunan 

ekonomi, keamanan, serta peningkatan kesejahteraan rakyat (Wicaksana, 2022). 

Misalnya, peningkatan hubungan dagang dan investasi dengan negara-negara lain telah 

membantu mendiversifikasi ekonomi Indonesia, mengurangi ketergantungan pada 

sektor tertentu, dan membuka peluang kerja baru bagi masyarakat. Dengan menjalin 

hubungan strategis dengan kekuatan ekonomi dan pasar global, Indonesia dapat 

memanfaatkan transfer teknologi dan pengetahuan yang mendukung inovasi domestic 

(Oberthür et al., 2022). 

Di aspek politik dan keamanan, kebijakan luar negeri yang efektif berkontribusi 

pada stabilitas regional dan nasional. Partisipasi aktif Indonesia dalam organisasi 

multilateral seperti ASEAN dan Perserikatan Bangsa-Bangsa telah memungkinkan 

negara ini untuk memainkan peran konstruktif dalam mediasi konflik dan kerja sama 

keamanan regional (Odgaard, 2024). Melalui diplomasi preventif dan dialog yang terus-

menerus, Indonesia berupaya menciptakan lingkungan regional yang stabil, yang pada 

gilirannya mendukung ketahanan nasional. Kerjasama di bidang kontra-terorisme, 

keamanan maritim, dan penanggulangan bencana adalah beberapa contoh konkret 

bagaimana kebijakan luar negeri dapat membantu menjaga keamanan dan stabilitas 

dalam negeri (Gindarsah & Priamarizki, 2022). 

Dalam hal pencapaian posisi dan pengaruh di dunia internasional, kebijakan luar 

negeri Indonesia yang menerapkan prinsip "politik bebas aktif" telah berhasil 

memperoleh pengakuan sebagai mediator yang kredibel dan sebagai advokat bagi 

negara-negara berkembang. Partisipasi dan kepemimpinan Indonesia dalam isu-isu 

global seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, dan pembangunan berkelanjutan 

menunjukkan bahwa negara ini mampu menjadi suara yang penting dalam percaturan 

diplomasi global. Sebagai salah satu anggota G20, Indonesia juga memiliki platform 
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yang signifikan untuk mempengaruhi keputusan global yang dapat membawa manfaat 

langsung bagi kepentingan nasional (Gardini, 2021). 

Namun, tantangan tetap ada dalam memastikan kebijakan luar negeri Indonesia 

selalu selaras dengan dinamika global yang cepat berubah. Perubahan konstelasi politik 

internasional, ketegangan dagang, dan ancaman baru seperti cyber security menuntut 

kebijakan yang adaptif dan responsif. Selain itu, efektivitas kebijakan ini juga 

bergantung pada konsistensi implementasi serta koordinasi antar berbagai lembaga 

pemerintah (Bisley et al., 2022). Maka dari itu, penting bagi Indonesia untuk terus 

memperkuat kapasitas diplomatiknya, meningkatkan kerja sama internasional, dan 

memastikan bahwa kebijakan luar negeri yang diterapkan benar-benar berkontribusi 

pada pencapaian tujuan nasional yang lebih luas. Dengan demikian, Indonesia dapat 

terus memanfaatkan hubungan internasionalnya untuk kemajuan dan kesejahteraan 

rakyat (Intentilia, 2023). 

Oleh karena itu, efektivitas kebijakan luar negeri Indonesia, penting untuk 

menyoroti peran diplomasi ekonomi yang semakin krusial dalam upaya mencapai tujuan 

nasional. Kebijakan yang proaktif dalam perdagangan dan investasi internasional 

berfungsi sebagai katalisator bagi pengembangan infrastruktur, teknologi, dan sumber 

daya manusia (Gravelle, 2022). Melalui perjanjian perdagangan bebas dan kemitraan 

strategis, Indonesia dapat mengakses pasar global yang lebih luas serta menarik 

investasi asing langsung (FDI) yang dibutuhkan untuk pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. Kerjasama dengan berbagai negara dan organisasi internasional juga 

membantu dalam mengatasi tantangan global seperti pandemi, perubahan iklim, dan 

ketahanan pangan, yang semuanya berimbas pada ketahanan nasional (Prabowo & 

Sinaga, 2022). 

Komponen penting lainnya adalah diplomasi budaya dan soft power, yang 

memainkan peran dalam meningkatkan citra negara dan mempromosikan nilai-nilai 

Indonesia di mata dunia. Pertukaran budaya, program beasiswa, dan berbagai inisiatif 

pariwisata adalah beberapa alat yang digunakan untuk membangun hubungan yang 

lebih dalam dan bermakna dengan negara lain (Mishra, 2023). Melalui kegiatan ini, 

Indonesia tidak hanya memperkuat identitas nasionalnya tetapi juga membangun 

jaringan solidaritas yang bisa diandalkan saat menghadapi tantangan diplomatik. Ini 

memperkuat posisi Indonesia sebagai negara yang toleran dan inklusif, yang penting 

bagi perdamaian dan stabilitas regional dan global (Inkiriwang, 2021). 

Dengan itu, tantangan tetap signifikan karena dalam dunia yang semakin 

terhubung dan kompleks, keterbukaan dan kerjasama internasional menjadi lebih 

penting daripada sebelumnya. Efektivitas kebijakan luar negeri tergantung pada 

kemampuan Indonesia untuk menavigasi perubahan geopolitik, meningkatkan 

diplomasi ekonomi, serta memanfaatkan kekuatan soft power (Efstathopoulos, 2023). 

Kebijakan ini harus didukung dengan investasi dalam sumber daya manusia dan 

teknologi yang akan meningkatkan kapasitas negara dalam berpartisipasi aktif di 
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panggung internasional. Konsistensi dan keberlanjutan dalam pelaksanaan kebijakan 

luar negeri juga krusial untuk memastikan hasil yang diinginkan dapat tercapai dalam 

jangka Panjang (Pratiwi et al., 2021). 

Dengan demikian, kebijakan luar negeri Indonesia telah menunjukkan efektivitas 

yang cukup signifikan dalam mendukung pencapaian tujuan nasional. Melalui kombinasi 

diplomasi politik, ekonomi, keamanan, dan budaya, Indonesia berhasil meningkatkan 

stabilitas dan kesejahteraan nasional serta memperkuat posisi dan pengaruhnya di 

kancah internasional. Meski demikian, dinamika global yang cepat berubah menuntut 

kebijakan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Dukungan seluruh elemen bangsa 

serta sinergi antara kebijakan luar negeri dan prioritas domestik menjadi kunci utama 

untuk terus memajukan kepentingan nasional Indonesia dalam arena global. 

 
Kesimpulan 

Kebijakan luar negeri Indonesia dalam konteks hubungan bilateral dan 

multilateral, jelas bahwa pendekatan yang diambil telah beragam dan dinamis. 

Kebijakan ini mencerminkan penyesuaian terhadap perubahan geopolitik global dan 

regional. Hubungan bilateral yang kuat dengan berbagai negara, termasuk kemitraan 

strategis dan perjanjian perdagangan bebas, telah meningkatkan profil ekonomi dan 

politik Indonesia di dunia. Strategi yang diterapkan dalam kerjasama bilateral tidak 

hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga pada penguatan diplomasi 

politik dan budaya. 

Di arena multilateral, Indonesia aktif dalam berbagai organisasi internasional 

seperti ASEAN, PBB, dan G20, yang menawarkan platform untuk mempromosikan 

kepentingan nasional dan memainkan peran dalam isu-isu global seperti perubahan 

iklim, keamanan regional, dan kerjasama ekonomi. Partisipasi aktif Indonesia dalam 

forum-forum ini menunjukkan komitmen negara untuk berkontribusi pada stabilitas dan 

kemakmuran global. Di sisi lain, tantangan dalam menjaga keseimbangan antara 

kepentingan nasional dan respons terhadap dinamika global tetap signifikan, menuntut 

kebijakan yang fleksibel dan adaptif. 

Secara keseluruhan, kebijakan luar negeri Indonesia dalam hubungan bilateral 

dan multilateral telah menunjukkan efektivitas dalam mencapai tujuan strategis negara. 

Pendekatan yang sinergis antara diplomasi politik, ekonomi, dan budaya telah 

memperkuat posisi Indonesia di kancah internasional. Namun, mempertahankan 

keberlanjutan kebijakan ini memerlukan upaya kontinu untuk menavigasi kompleksitas 

geopolitik global, meningkatkan kapasitas dalam berbagai bidang, dan memastikan 

dukungan yang solid dari semua elemen masyarakat. Kedepannya, adaptasi dan inovasi 

dalam kebijakan luar negeri akan menjadi kunci untuk mengoptimalkan peran Indonesia 

dalam tatanan dunia yang terus berkembang. 
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